5.1

BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi

higiene sanitasi di Tefa produksi roti SMKN Pertanian Pembangunan Lembang

dapat disimpulkan:

1.

5.2

5.3

Implementasi higiene sanitasi di Tefa produksi roti SMK Negeri Pertanian
Pembangunan Lembang masuk dalam kategori “Sangat baik™ dengan tingkat
persentase kesesuaian yang tinggi. Namun masih belum seluruh aspek
penerapan higiene sanitasi di Tefa diterapkan.
Terdapat sejumlah hambatan dalam implementasi higiene sanitasi di Tefa
SMKN PP Lembang. Hambatan paling banyak ditemukan pada lingkup
modal yang meliputi kondisi fasilitas produksi yang disediakan sekolah.
Hambatan tersebut dikarenakan kurang baiknya kondisi maupun belum
tersedianya kelengkapan pada beberapa fasilitas seperti pada pintu, ventilasi,
langit-langit bangunan, tempat cuci tangan, serta toilet.
Implikasi

Implikasi dari penelitian ini yaitu:
Penerapan higiene sanitasi di Tefa SMKN PP Lembang belum seluruhnya
dilaksanakan atau sesuai. Oleh kerena itu, untuk memaksimalkan penerapan
higiene sanitasi si TEFA sekolah diperlukan perbaikan pada aspek fasilitas,
pelaksanaan program higiene sanitasi, dan pendisiplinan karyawan.
Beberapa siswa masih belum memiliki pengetahuan yang cukup dan belum
dapat mengaplikasikan pengetahuannya pada saat produksi dengan baik. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan peningkatan disiplin siswa dengan mengadakan
sosialisasi mengenai higiene sanitasi di sekolah dengan mengundang para ahli
sebagai narasumbernya.
Rekomendasi

Rekomendasi yang dapat diajukan peneliti berdasarkan kesimpulan di atas

adalah:

l.

Pengelola Tefa perlu mempertegas penerapan kedisiplinan siswa maupun

teknisi dalam menerapkan higienitas dan sanitasi di Tefa sekolah.
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2. Pihak sekolah perlu menyiapkan fasilitas yang dibutuhkan namun belum
tersedia untuk dapat menerapkan higienitas dan sanitasi di industri pangan
olahan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukannya penelitian yang lebih mendalam
mengenai tingkat kesenjangan penerapan aspek CPPB di TEFA dengan
menggunakan metode Gap Analysis untuk mendapatkan rekomendasi

perbaikan yang lebih sesuai dengan prioritasnya.

Sayyidah Arifah Zainab, 2023

IMPLEMENTASI HIGIENE SANITASI DI TEFA (TEACHING FACTORY) PRODUKSI ROTI SMK NEGERI
PERTANIAN PEMBANGUNAN LEMBANG

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



	BAB V
	SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
	5.1Simpulan
	5.2Implikasi
	5.3Rekomendasi


